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DAFTARISTILAH

dialecte
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan dialek. (Lauder, 1993)

dialek (dialect)
varias bahasa yang berbeda-beda menurut pemakai; variasi bahasa yang
dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat tertentu (= dialek regional), atau
oleh golongan tertentu dari suatu kelompok bahasawan (= dialek sosial), atau
olen kelompok bahasawan yang hidup dalam waktu tertentu (= dialek
temporal). Contoh dialek regional ialah bahasa Melayu Riau, contoh dialek
sosia iaah bahasa Melayu yang dipakal oleh para bangsawan, contoh dialek
temporal ialah bahasa Melayu Klasik. (Kridalaksana, 2008: 48)

dialektologi (dialectology)
cabang linguistik yang mempelgari variasi-variass bahasa dengan
memperlakukannya sebagai struktur yang utuh. (Kridalaksana, 2008: 48)

etimon (etymon)
bentuk yang menurunkan bentuk-bentuk dalam beberapa bahasa turunan;
mis. *vayeg adalah etimon dari kata Toba aek, Jawawe, Melayu air, Fiji wai,
Tonga vai, dil. (Kridalaksana, 2008: 59)

glos (gloss)
terjemahan umum suatu bentuk bahasa. (Kridalaksana, 2008: 72)

isofon (isophone)
isoglos pada peta bahasa yang digambarkan melingkari satu unsur fonologis
tertentu. (Kridalaksana, 2008: 96 )

isoglos (isogloss)
garis pada peta bahasa atau peta dialek yang menandal batas pemakaian ciri
atau unsur bahasa. (Kridalaksana, 2008: 97)

langue
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan bahasa. (Lauder, 1993)
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leksikal
1. Bersangkutan dengan leksem; 2. Bersangkutan dengan kata; 3. Bersangkutan
dengan leksikon dan bukan dengan gramatika (K ridalaksana, 2008: 141).

leksikon

1. Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa; 2. Kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara,
penulis, atau suatu bahasa; kosakata; perbendaharaan kata; 3. Daftar kata yang
disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang singkat dan praktis
(Kridalaksana, 2008: 142).

negligeable
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap tidak
memiliki perbedaan. (Lauder, 1993)

parler
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan wicara (Lauder, 1993)

per mutas (permutation)
membandingkan tiap-tiap titik pengamatan dengan semua titik pengamatan
yang lain. (Lauder, 1993)

sousdialecte
hasil perhitungan dialektometri yang jarak kosakatanya dianggap memiliki
perbedaan subdialek (Lauder, 1993)

varias (variation)
1. ujud pelbagai manifestas bersyarat maupun tak bersyarat dari suatu
satuan; 2. konsep yang mencakup variabel dan varian. (Kridalaksana, 2008:
253)

XV

Universitas Indonesia
Bahasa-bahasa di kepulauan..., Ridwan Maulana, FIB Ul, 2009





